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Abstrak 

Latar Belakang: Dismenore merupakan keluhan nyeri haid yang sering dialami oleh remaja putri dan dapat mengganggu 
aktivitas pendidikan dan sosial mereka. Dismenore dapat memengaruhi kualitas hidup remaja, mengganggu aktivitas sehari-
hari, bahkan menyebabkan ketidakhadiran di sekolah atau tempat kerja. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian bunga telang (Clitoria Ternatea L) terhadap nyeri dismenore pada remaja di MAN 2 Deli Serdang 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat Quasi Experiment dengan pre test and post test design. 
Populasi pada penelitian ini seluruh siswa putri di MAN 2 Deli Serdang yang mengalami dismenorea primer yang berjumlah 
43 orang. Sampel yang diperoleh sebanyak 38 orang dengan teknik purposive sampling. Uji statistik yang digunakan adalah 
paired sample t test dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seduhan 

bunga telang mengandung senyawa berkhasiat seperti flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan terpenoid yang secara statistik 
juga membuktikan bahwa pemberian bunga telang dapat menurunkan nyeri dismenore pada remaja di MAN 2 Deli Serdang 
dengan nilai p sebesar 0,000. Selain itu, pengaruh ini juga dapat terlihat berdasarkan penurunan nilai mean pre-test yaitu 6,24 
menjadi 3,55 setelah dilakukan post-test terhadap responden. Kesimpulan Bunga telang terbukti berpengaruh terhadap 
penurunan nyeri dismenore pada remaja putri. Maka diharapkan kepada remaja untuk mengkonsumsi bunga telang untuk 
mengatasi nyeri dismenore. 
 
Kata kunci: Bunga Telang (Clitoria Ternatea L); Nyeri Dismenore; Remaja Putri. 

 

Abstract 

Background: Dysmenorrhea is a common complaint among adolescent girls and may interfere with their educational and 
social activities. It can adversely affect adolescents’ quality of life, disrupt daily activities, and even lead to absenteeism from 
school or work.  Objective: This study aimed to determine the effect of butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.) 
administration on dysmenorrhea pain among adolescents at MAN 2 Deli Serdang.  Methods: This quantitative study 

employed a quasi-experimental design with a pre-test and post-test approach. The study population consisted of 43 female 
students at MAN 2 Deli Serdang who experienced primary dysmenorrhea. A total of 38 respondents were selected using 
purposive sampling. Statistical analysis was performed using a paired-samples t-test, with a 95% confidence level (α = 0.05).  
Results: Butterfly pea flower infusion contains bioactive compounds, including flavonoids, tannins, alkaloids, saponins, and 
terpenoids. Statistical analysis demonstrated a significant reduction in dysmenorrhea pain following butterfly pea flower 
administration among adolescents at MAN 2 Deli Serdang (p < 0.001). The mean pain score decreased from 6.24 at pre-test 
to 3.55 at post-test.  Conclusion: Butterfly pea flower administration was associated with a reduction in dysmenorrhea pain 
among adolescent girls. Therefore, butterfly pea flower infusion may be considered a potential complementary approach to 

managing dysmenorrhea pain in adolescents. 
 
Keywords: Butterfly Pea Flowers (Clitoria Ternatea L.); Dysmenorrhea Pain;  Adolescent Girls. 
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1. PENDAHULUAN 

Dismenore merupakan keluhan nyeri saat menstruasi yang sering dialami remaja putri dan dapat mengganggu 

aktivitas belajar maupun kehidupan sosial. Keluhan ini terjadi akibat peningkatan kontraksi otot rahim sehingga 

menimbulkan nyeri dengan tingkat yang bervariasi, mulai dari ringan hingga berat. Tingginya kejadian 

dismenore menyebabkan kondisi ini menjadi salah satu masalah kesehatan reproduksi yang banyak dijumpai 

pada wanita usia subur dan berdampak terhadap kualitas hidup serta kehadiran di sekolah [1]. 

Berdasarkan systematic review dan meta-analysis terbaru, prevalensi dismenore secara global diperkirakan 

mencapai 71,3% pada perempuan usia reproduksi [2]. Di Indonesia, sekitar 64,5% remaja putri mengalami 

dismenore, terdiri dari 54,89% dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder. Sementara itu, penelitian di 

Kota Medan melaporkan prevalensi dismenore mencapai 85,9%, yang menunjukkan bahwa nyeri haid masih 

menjadi masalah kesehatan reproduksi yang cukup tinggi di Sumatera Utara [3]. 

Penanganan dismenore umumnya menggunakan obat antiinflamasi nonsteroid (OAINS) yang bekerja 

menghambat pembentukan prostaglandin sehingga dapat mengurangi nyeri. Meskipun efektif, penggunaan obat 

tersebut dalam jangka panjang berpotensi menimbulkan efek samping, seperti gangguan saluran cerna, ginjal, 

maupun metabolik. Oleh karena itu, pemanfaatan terapi nonfarmakologis berbahan herbal mulai banyak 

dikembangkan sebagai alternatif yang lebih aman dan ekonomis [4]. 

Dismenore yang tidak ditangani dengan baik dapat menurunkan konsentrasi belajar, membatasi aktivitas sehari-

hari, bahkan menyebabkan ketidakhadiran di sekolah. Sebagian besar remaja masih mengatasi nyeri haid dengan 

mengonsumsi obat pereda nyeri, sehingga diperlukan alternatif alami yang memiliki efek samping lebih rendah 

namun tetap efektif dalam menurunkan intensitas nyeri [4]. 

Salah satu tanaman herbal yang berpotensi digunakan adalah bunga telang (Clitoria ternatea L.). Tanaman ini 

mengandung flavonoid, antosianin, tanin, dan senyawa fenolik yang memiliki aktivitas antioksidan, 

antiinflamasi, serta analgesik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kandungan bioaktif tersebut berperan 

dalam membantu mengurangi proses inflamasi dan menurunkan nyeri, termasuk nyeri menstruasi [5]. 

Beberapa penelitian juga mendukung efektivitas bunga telang dalam mengurangi dismenore. Penelitian quasi 

experiment yang dilakukan pada remaja putri menunjukkan bahwa konsumsi seduhan bunga telang mampu 

menurunkan intensitas nyeri haid [1]. Penelitian lain melaporkan bahwa pemberian minuman ekstrak bunga 

telang memberikan pengaruh signifikan terhadap penurunan nyeri menstruasi pada remaja putri [6]. 

Berdasarkan survei pendahuluan di MAN 2 Deli Serdang, sekitar 70% siswi mengalami dismenore. Penanganan 

yang dilakukan umumnya hanya dengan mengonsumsi obat pereda nyeri atau minum air hangat. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan terapi herbal masih belum optimal. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian bunga telang (Clitoria ternatea L.) terhadap nyeri 

dismenore pada remaja di MAN 2 Deli Serdang Tahun 2026 

2. METODE 

2.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experiment menggunakan pendekatan one 

group pretest-posttest design. Penelitian dilakukan untuk mengetahui perubahan tingkat nyeri dismenore primer 

sebelum dan sesudah pemberian seduhan bunga telang (Clitoria ternatea L.). Penelitian dilaksanakan di MAN 2 

Deli Serdang Tahun 2026 dengan variabel independen berupa pemberian seduhan bunga telang dan variabel 

dependen berupa tingkat nyeri dismenore primer pada remaja putri. Pengukuran nyeri dilakukan menggunakan 

instrumen Numerical Analog Scale (NAS) sebelum dan setelah intervensi. 

 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri di MAN 2 Deli Serdang Tahun 2026 yang mengalami 

dismenore primer sebanyak 43 responden. Sampel penelitian berjumlah 38 responden yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria inklusi meliputi remaja putri yang 

mengalami dismenore primer, bersedia menjadi responden, dan mengikuti seluruh tahapan penelitian. 



Jurnal Farmasimed (JFM), Volume 9, Nomor 1, Tahun 2026 

 

745 
 

Responden yang tidak menyelesaikan proses penelitian atau menggunakan terapi pereda nyeri selama penelitian 

dikeluarkan dari sampel. 

 

2.3 Prosedur Kerja 

2.3.1 Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan pengurusan perizinan penelitian dan koordinasi dengan pihak MAN 2 Deli 

Serdang sebagai lokasi penelitian. Selanjutnya, peneliti melakukan pemilihan responden sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan. Responden yang memenuhi kriteria diberikan penjelasan terkait tujuan, prosedur, manfaat, 

serta hak selama penelitian berlangsung, kemudian diminta memberikan persetujuan melalui lembar informed 

consent. Di sisi lain, dilakukan pengujian atau identifikasi terhadap kandungan metabolit sekunder yang terdapat 

di dalam bunga telang, sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai jawaban secara teoritis tentang kemampuan 

bunga telang dalam meredam nyeri dismemore.  

 

2.3.2 Tahap Pelaksanaan (Pre-test) 

Sebelum pemberian intervensi, dilakukan pengukuran awal (pretest) terhadap tingkat nyeri dismenore primer 

pada seluruh responden menggunakan lembar observasi Numerical Analog Scale (NAS). Pengukuran ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat nyeri awal yang dirasakan responden sebelum diberikan perlakuan. 

 

2.3.3 Tahap Pemberian Intervensi 

Setelah pengukuran awal dilakukan, responden diberikan intervensi berupa seduhan bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) penelitian. Proses penyeduhan menggunakan 

bahan dan alat yang telah disiapkan, yaitu bunga telang, air panas, gelas, saringan, dan wadah penyeduhan, 

dengan prosedur yang sama pada setiap responden untuk menjaga keseragaman perlakuan. 

 

2.3.4 Tahap Pengukuran Akhir (Post-test) 

Setelah intervensi diberikan, dilakukan pengukuran akhir (posttest) menggunakan instrumen NAS yang sama. 

Data hasil pengukuran sebelum dan sesudah intervensi kemudian dibandingkan untuk mengetahui perubahan 

tingkat nyeri dismenore primer setelah pemberian seduhan bunga telang. 

 

2.3.5 Tahap Pengolahan Data 

Data penelitian yang terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan melalui tahapan editing, coding, scoring, 

entry, dan tabulating untuk memastikan data lengkap, terstruktur, serta siap dilakukan analisis statistik. 

 

2.4 Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik responden serta distribusi tingkat nyeri sebelum dan sesudah intervensi. Analisis bivariat dilakukan 

untuk mengetahui perbedaan tingkat nyeri dismenore sebelum dan sesudah pemberian seduhan bunga telang. Uji 

statistik yang digunakan adalah Paired Sample t-test dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil dinyatakan 

bermakna apabila diperoleh nilai p < 0,05. 

 

3. HASIL 

Identifikasi senyawa kimia (metabolit sekunder) dalam seduhan bunga telang dilakukan dengan menambahkan 

beberapa pereaksi kimia sehingga dapat diketahui kandungan di dalamnya. Berdasarkan hasil pengujian di 

laboratorium, dinyatakan bahwa ekstrak bunga telang mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder yang 

memiliki khasiat yang beragam seperti yang ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Metabolit Sekunder 

No. 
Metabolit 

Sekunder 
Pereaksi Perubahan Warna/Hasil Pengamatan Keterangan 

1 Alkaloid Dragendorff Terbentuk endapan jingga kecokelatan Positif (+) 

2 Flavonoid Serbuk Mg + HCl pekat Terjadi perubahan warna menjadi merah jingga  Positif (+) 

3 Saponin 
Air suling dan 

pengocokan kuat 

Terbentuk busa stabil dengan tinggi ±1–10 cm 

yang bertahan beberapa menit 
Positif (+) 
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4 Tanin FeCl₃ 1% Terjadi perubahan warna hijau kehitaman  Positif (+) 

5 Terpenoid Liebermann–Burchard  Terbentuk warna merah kecokelatan Positif (+) 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia, ekstrak bunga telang menunjukkan adanya kandungan metabolit sekunder 

berupa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya endapan, 

perubahan warna, dan busa sesuai karakteristik masing-masing senyawa. Keberadaan metabolit menunjukkan 

bahwa bunga telang memiliki potensi aktivitas biologis, terutama dari kandungan flavonoid dan senyawa fenolik 

yang berperan sebagai antioksidan dan antiinflamasi sehingga dapat menurunkan nyeri dismenore.  

 

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat nyeri dismenore pada 38 responden, diperoleh gambaran nilai rerata skala 

nyeri sebelum dan sesudah pemberian seduhan bunga telang (Clitoria ternatea L.). Data yang disajikan meliputi 

jumlah responden, nilai rata-rata (mean), standar deviasi, dan standar error mean sebagai gambaran perubahan 

tingkat nyeri sebelum dan setelah intervensi yang ditunjukkan pada tabel 2.  

Tabel 2. Rerata skala nyeri dismenore sebelum dan sesudah pemberian bunga telang 

Kategori Nyeri Dismenore n Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Sebelum pemberian bunga telang 38 6,24 0,820 0,133 

Sesudah pemberian bunga telang 38 3,55 0,921 0,149 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa rerata skala nyeri dismenore pada 38 remaja putri di MAN 2 Deli Serdang 

Tahun 2026 sebelum pemberian seduhan bunga telang sebesar 6,24 dengan nilai standar deviasi 0,820 dan 

standard error mean 0,133. Setelah diberikan intervensi, rerata skala nyeri mengalami penurunan menjadi 3,55 

dengan standar deviasi 0,921 dan standard error mean 0,149. Hasil tersebut menunjukkan adanya penurunan 

rerata tingkat nyeri dismenore setelah pemberian seduhan bunga telang pada responden penelitian. Sementara 

pengaruh pemberian bunga telang dalam menurunkan skala nyeri ditunjukkan pada tabel 3.  

Tabel 3. Pengaruh pemberian bunga telang terhadap nyeri dismenore 

Variabel Mean n Std. Deviation P value 

Skala  nyeri Dismenore sebelum 

Pemberian Bunga Telang - Skala 

nyeri Dismenore sesudah 

Pemberian Bunga Telang 

2,684 38 0,904 0,000 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa perbedaan rerata skala nyeri dismenore sebelum dan sesudah pemberian bunga 

telang pada remaja kelompok intervensi di MAN 2 Deli Serdang Tahun 2026 sebesar 2,684. Nilai standar deviasi 

sebesar 0,904 yang artinya rata-rata penyebaran atau penyimpangan data dari nilai pusatnya adalah 0,904. 

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan bahwa nilai p value 0,000, maka ada pengaruh pemberian bunga telang 

terhadap nyeri dismenore pada remaja di MAN 2 Deli Serdang Tahun 2026.  

4. PEMBAHASAN 

Hasil identifikasi senyawa metabolit sekunder menunjukkan bahwa ekstrak bunga telang mengandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid. Kandungan senyawa tersebut menunjukkan potensi aktivitas 

farmakologis, terutama sebagai antioksidan dan antiinflamasi. Flavonoid dan senyawa fenolik merupakan 

komponen utama yang berperan dalam menghambat proses inflamasi melalui penurunan pembentukan mediator 

nyeri seperti prostaglandin. Pada kondisi dismenore, peningkatan prostaglandin dapat menyebabkan kontraksi 

uterus berlebih yang memicu rasa nyeri [7]. Selain itu, alkaloid, saponin, tanin, dan terpenoid juga dilaporkan 

memiliki aktivitas biologis yang mendukung efek analgesik dan antiinflamasi [8]. Dengan adanya kandungan 

metabolit sekunder tersebut, bunga telang  berpotensi memberikan efek dalam membantu mengurangi nyeri 

dismenore melalui mekanisme penghambatan inflamasi dan modulasi jalur nyeri [9]. Hasil ini mendukung 

pemanfaatan bunga telang sebagai salah satu bahan alam yang berpotensi dikembangkan sebagai terapi 

komplementer untuk mengurangi nyeri menstruasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan bunga telang, rerata skala nyeri dismenore pada remaja 

di MAN 2 Deli Serdang Tahun 2026 sebesar 6,24 ± 0,820, yang menunjukkan mayoritas responden mengalami 

nyeri berat saat menstruasi. Setelah diberikan intervensi, rerata nyeri menurun menjadi 3,55 ± 0,921, sehingga 

terjadi penurunan rerata sebesar 2,684. Hasil uji Paired Sample t-test memperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian bunga telang berpengaruh signifikan terhadap penurunan nyeri 

dismenore pada remaja di MAN 2 Deli Serdang Tahun 2026. 



Jurnal Farmasimed (JFM), Volume 9, Nomor 1, Tahun 2026 

 

747 
 

 

Dismenore terjadi akibat peningkatan produksi prostaglandin yang memicu kontraksi miometrium secara 

berlebihan sehingga aliran darah ke uterus berkurang dan menimbulkan iskemia serta nyeri [10]. Selain faktor 

hormonal, tingkat nyeri juga dipengaruhi oleh usia menarke, status gizi, aktivitas fisik, indeks massa tubuh, dan 

tingkat stres. Penanganan dismenore dapat dilakukan secara farmakologis maupun nonfarmakologis, termasuk 

melalui pemanfaatan tanaman herbal sebagai terapi pendukung [11][19-20]. 

Salah satu terapi nonfarmakologis yang berpotensi digunakan adalah bunga telang. Tanaman ini telah lama 

dimanfaatkan sebagai minuman herbal dan mengandung berbagai senyawa bioaktif, seperti flavonoid, 

antosianin, tanin, dan senyawa fenolik yang memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, serta analgesik. 

Kandungan tersebut berperan dalam menekan proses inflamasi dan membantu mengurangi intensitas nyeri 

menstruasi [5][12]. 

Penurunan nyeri pada penelitian ini diduga terjadi karena flavonoid mampu menghambat aktivitas enzim 

cyclooxygenase (COX) sehingga produksi prostaglandin berkurang [13]. Selain itu, antosianin bekerja sebagai 

antioksidan yang menekan stres oksidatif dan inflamasi, sedangkan saponin memiliki efek antispasmodik yang 

membantu merilekskan otot polos uterus sehingga kontraksi rahim menjadi lebih ringan dan nyeri berkurang 

[14-15]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aldo et al., (2025) yang menyatakan bahwa pemberian minuman 

ekstrak bunga telang efektif menurunkan nyeri menstruasi pada remaja putri [6]. Penelitian Kenhapsari et al. 

juga melaporkan adanya penurunan rerata nyeri dari 6,44 menjadi 2,88 setelah pemberian minuman bunga 

telang, yang menunjukkan perbedaan bermakna terhadap penurunan dismenore pada remaja [13]. 

Menurut asumsi peneliti, penurunan skala nyeri setelah pemberian bunga telang terjadi karena kombinasi 

kandungan flavonoid, antosianin, tanin, dan senyawa fenolik yang memberikan efek antiinflamasi serta 

analgesik. Kandungan tersebut membantu mengurangi kontraksi uterus, meningkatkan relaksasi tubuh, dan 

menurunkan respons nyeri sehingga remaja dapat menjalankan aktivitas sehari-hari dengan lebih nyaman selama 

menstruasi [16-18]. 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian bunga telang  terhadap nyeri dismenore pada remaja 

di MAN 2 Deli Serdang Tahun 2026, dapat disimpulkan bahwa sebelum diberikan intervensi rerata skala nyeri 

dismenore sebesar 6,24, kemudian menurun menjadi 3,55 setelah pemberian bunga telang. Penurunan tersebut 

menunjukkan adanya selisih rerata sebesar 2,684, yang mengindikasikan berkurangnya intensitas nyeri 

dismenore pada responden setelah intervensi. Hasil analisis menggunakan Paired Sample t-test juga 

menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dari pemberian bunga telang (Clitoria ternatea L.) terhadap penurunan nyeri dismenore pada remaja di MAN 2 

Deli Serdang Tahun 2026. 
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